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Kemajuan teknologi informasi berupa smartphone yang dipadukan dengan 

transportasi telah menghasilkan inovasi lapangan kerja berupa aplikasi ojek 

online. Inovasi lapangan kerja tersebut juga menjadi daya tarik para perempuan 

khususnya ibu rumah tangga, dengan keikutsertaan perempuan untuk bekerja 

menimbulkan peran ganda, dalam hal ini para perempuan menjalankan peran 

ganda sebagai driver ojek online dan juga ibu rumah tangga. 

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah driver perempuan 

di Tulungagung mengelola dan menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan ibu 

rumah tangga?, 2) Bagaimanakah peran ganda driver perempuan di Tulungagung 

ditinjau dari perspektif gender?, 3) Bagaimana peran panda driver perempuan di 

Tulungagung ditinjau dari perspektif hukum keluarga Islam?, adapaun yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui cara driver 

perempuan di Tulungagung mengelola dan menjalankan peran ganda sebagai 

pekerja dan ibu rumah tangga, 2) Untuk mengetahui dan menganalisis peran 

ganda driver perempuan di Tulungagung ditinjau dari perspektif gender, 3) Untuk 

mengetahui dan menganalisis peran ganda driver perempuan di Tulungagung 

ditinjau dari perspektif hukum keluarga Islam. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan 

jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan juga 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan metode deskriptif 

kumulatif, dalam hal ini peneliti menguraikan hasil wawancara dari driver 

perempuan dan juga suami, serta pakar gender dan juga hukum keluarga Islam. 

Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pengecekan keabsahan data dengan 

credibility terhadap data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti, sehingga 

hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai karya ilmiah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Para driver perempuan di 

Tulungagung mengelola dan menjalankan peran gandanya sedemikian rupa 

sehingga keduanya berjalan selaras, yakni mendahulukan pengerjaan tanggung 

jawab sebagai ibu rumah tangga menjalankan peran domestik yaitu memasak, 

mencuci, menyapu dan mengurus anak, menyetrika, kemudian mereka berangkat 

kerja sebagai driver ojek online ketika pekerjaan domestiknya selesai, sedangkan 

dalam urusan pekerjaan domestik sebagian dari mereka mengerjakan sendiri, 

adapun sebagian yang lain dengan bantuan dari suaminya. 2) Ditinjau dari 

perspektif gender, dalam menjalankan peran ganda sebagai Ibu rumah tangga,  

sebagian driver ojek online di Tulungagung mengalami ketidakadilan karena 

mengalami double burden, yakni  mereka telah berpartisipasi dalam mencari 
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nafkah namun beban kerja sebagai ibu rumah tangga tidak berkurang karena 

suaminya tidak turut mengambil peran dalam menjalankan pekerjaan rumah 

tangga. Double burden dalam hal ini menyebabkan mereka bekerja lebih lama 

dibanding suaminya, lebih lelah, sedangkan waktu istirahat lebih pendek. Keadaan 

ini beresiko menimbulkan berbagai penyakit akibat bertumpuknya beban, baik 

secara fisik maupun psikis. 3) Ditinjau dari perspektif hukum keluarga Islam, 

peran ganda yang dilakukan oleh driver ojek online di Tulungagung sebagian 

telah sesuai dengan hukum Islam yakni tujuan pengambilan peran gandanya 

antara suami dan istri saling berta’awun, dan sebagian yang lain belum saling 

berta’awun yang mana suami tidak turut membantu istri dalam menjalankan peran 

domestiknya. 
 

  



xiii 
 

ABSTRACT 

Imam Muklis, 12102173018, The Dual Role of Women as Online 

Taxibike Drivers, and Housewives from the Perspective of Islamic Family Law, 

and Gender (A Case Research  on the Tulungagung Grab Driver Community), 

Islamic Family Law Department, State Islamic Institute of Tulungagung, 2021, 

Advisor: Dr. Zulfatun Ni'mah, S.H.I., M. Hum. 

 

Keywords: Dual Roles, Female Drivers, Gender, Islamic Family Law 

 

The background of this research was an advances in information 

technology in the form of smartphones combined with transportation have 

resulted in job innovations in the form of online motorcycle taxi applications. This 

job innovation also attracts women, especially housewives, with women's 

participation in work giving rise to a dual role, in this case women carry out dual 

roles as online motorcycle taxi drivers and housewives. 

The formulations in this research  are: 1) How do female drivers in 

Tulungagung manage and carry out dual roles as workers and housewives? 2) 

What are the dual roles of female drivers in Tulungagung from a gender 

perspective? 3) What is the role of female panda drivers in Tulungagung? from 

the perspective of Islamic family law? The objectives of this research  are: 1) To 

find out how female drivers in Tulungagung manage and carry out dual roles as 

workers and housewives, 2) To identify and analyze the dual roles of female 

drivers in Tulungagung from a gender perspective, 3) To knowing and analyzing 

the dual role of female drivers in Tulungagung from the perspective of Islamic 

family law. 

The research method used a qualitative method and the type of field 

research. The data collection techniques used in this research  were in the form of 

observation, interviews, and also documentation. While the data analysis 

technique used a cumulative descriptive method, in this case the researcher 

describes the results of interviews from female drivers and husbands, as well as 

gender and Islamic family law experts. While in this study, using checking the 

validity of the data with crebility to the researcher, so that the results of the 

researcher carried out do not doubt as scientific works. 

The results of this research  indicate that: 1) The female drivers in 

Tulungagung manage and carry out their dual roles in such a way that the two 

work in harmony, namely prioritizing the work of responsibilities as housewives 

in carrying out domestic roles, namely cooking, washing, sweeping and taking 

care of children, ironing, then they go to work as online motorcycle taxi drivers 

when their domestic work is done, while in domestic work some of them do it 

themselves, while others with the help of their husbands. 2) From a gender 

perspective, in carrying out their dual role as housewives, some online motorcycle 

taxi drivers in Tulungagung experience injustice because they experience a double 

burden, namely they have participated in earning a living but the workload as 

housewives is not reduced because their husbands also do not take part. role in 

carrying out household chores. Double burden in this case causes them to work 
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longer hours than their husbands, more tired, while the rest time is shorter. This 

situation is at risk of causing various diseases due to the accumulation of burdens, 

both physically and psychologically. 3) Viewed from the perspective of Islamic 

family law, the dual role played by online motorcycle taxi drivers in Tulungagung 

is partly in accordance with Islamic law, namely the purpose of taking dual roles 

between husband and wife to pray for each other and some others have not 

worshiped each other does nor help his wife in carrying our her domestic role. 
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 الملخص

ػِ  ، اىذٗس اىَضدٗط ىيَشأح مسبئقبد23213224121إٍبً ٍخيص، 

اىشجنخ ٗسثبد ثٞ٘د ٍِ ٍْظ٘س حنٌ الأسشح الإسلاٍٜ ٗاىغْس )دساسخ اىحبىخ 

اىغبٍؼخ ىيسبئقِٞ(، قسٌ حنٌ الأسشح الإسلاٍٜ،  عشاة ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ ػِ ٍغزَغ

، اىَششفخ اىذمز٘سح صىفخ اىْؼَخ، 3132ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ،  الإسلاٍٞخ اىحنٍ٘ٞخ

 اىَبعسزٞش.

 الأدٗاس اىَضدٗعخ، اىسبئقبد، اىغْس، حنٌ الأسشح الإسلاٍٜ :الرئيسية لماتالك

أدٙ اىزقذً فٜ رنْ٘ى٘عٞب اىَؼيٍ٘بد فٜ شنو ٕ٘ارف رمٞخ ٍقزشّخ ثبىْقو 

إىٚ اثزنبساد ٗظٞفٞخ فٜ شنو رطجٞقبد سٞبساد أعشح ػيٚ الإّزشّذ. ٝغزة ٕزا 

حٞش رؤدٛ ٍشبسمخ الاثزنبس اى٘ظٞفٜ أٝعًب اىْسبء، ٗخبصخ سثبد اىجٞ٘د، 

اىَشأح فٜ اىؼَو إىٚ دٗس ٍضدٗط، ٗفٜ ٕزٓ اىحبىخ رقً٘ اىْسبء ثأدٗاس ٍضدٗعخ 

 .مسبئقبد سٞبساد أعشح ػيٚ الإّزشّذ ٗسثبد ثٞ٘د

( مٞف رذٝش اىْسبء اىسبئقبد فٜ ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ 2: ٍسبئو ٕزا اىجحش ٕٜ

ضدٗعخ ( ٍب ٕٜ دٗس اى3َٗٝعطيؼِ ثأدٗاس ٍضدٗعخ مؼبٍلاد ٗسثبد ثٞ٘د ؟ 

( ٍب ٕ٘ دٗس سبئقبد اىجبّذا 4ىيسبئقبد فٜ ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ ٍِ ٍْظ٘س عْسبّٜ؟ 

إٔذاف ٕزا اىجحش الإّبس فٜ ر٘ىّ٘غبعّ٘ظ؟ ٍِ ٍْظ٘س حنٌ الأسشح الإسلاٍٜ؟ 

( ىَؼشفخ مٞف رذٝش اىْسبء اىسبئقبد فٜ ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ ٗٝعطيؼِ ثأدٗاس 2 ٕٜ:

ٞو الأدٗاس اىَضدٗعخ ىيسبئقبد ( ىَؼشفخ ٗرحي3ٍضدٗعخ مؼبٍلاد ٗسثبد ثٞ٘د، 

( ىَؼشفخ ٗرحيٞو اىذٗس اىَضدٗط 4فٜ ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ ٍِ ٍْظ٘س عْسبّٜ، 

 .ىيسبئقبد فٜ ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ ٍِ ٍْظ٘س حنٌ الأسشح الإسلاٍٜ

أسي٘ة اىجحش اىزٛ ٝسزخذٍٔ اىجبحش ٕ٘ اىَْٖظ اىنٞفٜ ّٗ٘ع اىجحش 

ٕزا اىجحش فٜ شنو اىَلاحظخ اىَٞذاّٜ. مبّذ رقْٞبد عَغ اىجٞبّبد اىَسزخذٍخ فٜ 

ٗاىَقبثلاد ٗمزىل اىز٘صٞق. ثَْٞب رسزخذً رقْٞخ رحيٞو اىجٞبّبد اىَْٖظ اى٘صفٜ 

اىزشامَٜ، رصف اىجبحضخ فٜ ٕزٓ اىحبىخ ّزبئظ اىَقبثلاد ٍِ اىسبئقبد ٗالأصٗاط، 

ِ. ثَْٞب فٜ ٕزٓ ٗمزىل خجشاء فٜ اىْ٘ع الاعزَبػٜ ٗحنٌ الأسشح الإسلاٍٞ

زخذاً اىزحقق ٍِ صحخ اىجٞبّب د ثَصذاقٞخ ثٞب ّب د اىجحش اىزٜ اىذساسخ، ٝزٌ اس

 .اىَْفز مأ ػَبه اىَٞخقذٍٖب اىجحش ، ثحٞش لارشل ّزبئظ اىحش 

( اىسبئقبد فٜ ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ ٝذٝشُ 2رشٞش ّزبئظ ٕزا اىجحش إىٚ ٍب ٝيٜ: 

ٗٝؤدِّٝ أدٗاسِٕ اىَضدٗعخ ثطشٝقخ رغؼو الاصْبُ ٝؼَلاُ فٜ ٗئبً، أٛ إػطبء 

ٗى٘ٝخ ىؼَو اىَسؤٗىٞبد مشثبد ثٞ٘د فٜ اىقٞبً ثبلأدٗاس اىَْضىٞخ، ٕٜٗ الأ

اىطجخ، غسو الأغفبه، ٗمْسٌٖ ٗسػبٝزٌٖ، ٗمٜ اىَلاثس، صٌ ٝزٕجُ٘ ىيؼَو 

مسبئقٜ سٞبساد أعشح ػيٚ الإّزشّذ ػْذ الاّزٖبء ٍِ أػَبىٌٖ اىَْضىٞخ، ثَْٞب فٜ 

ً٘ آخشُٗ ثَسبػذح أصٗاعِٖ. اىؼَو اىَْضىٜ، ٝقً٘ اىجؼط ثزىل ثأّفسٌٖ، ثَْٞب ٝق

( ٍِ ٍْظ٘س اىْ٘ع الاعزَبػٜ، ػْذ اىقٞبً ثذٗسٌٕ اىَضدٗط مشثبد ثٞ٘د، 3
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ٝؼبّٜ ثؼط سبئقٜ سٞبساد الأعشح ػِ اىشجنخ فٜ ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ ٍِ اىظيٌ لأٌّٖ 

ٝ٘اعُٖ٘ ػجئبً ٍضدٗعًب، أٛ أٌّٖ شبسم٘ا فٜ مست ىقَخ اىؼٞش ٗىنِ ػتء اىؼَو 

قيٞئ ثسجت مَب لا ٝشبسك الأصٗاط فٜ اىقٞبً ثبلأػَبه مشثبد اىجٞ٘د ىٌ ٝزٌ ر

اىَْضىٞخ. اىؼتء اىَعبػف فٜ ٕزٓ اىحبىخ ٝغؼيِٖ ٝؼَيِ ىسبػبد أغ٘ه ٍِ 

أصٗاعِٖ، ٗأمضش رؼجبً، ثَْٞب ٗقذ اىشاحخ أقصش. ٕزٓ اىحبىخ ٍؼشظخ ىخطش 

( ٍِ ٍْظ٘س 4اىزسجت فٜ أٍشاض ٍخزيفخ ثسجت رشامٌ الأػجبء اىغسذٝخ ٗاىْفسٞخ. 

حنٌ الأسشح الإسلاٍٜ، فئُ اىذٗس اىَضدٗط اىزٛ ٝيؼجٔ سبئقٜ سٞبساد الأعشح ػِ 

اىشجنخ فٜ ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ ٝز٘افق عضئًٞب ٍغ اىششٝؼخ الإسلاٍٞخ، أٛ أُ اىقٞبً 

اً اىَزجبده ، ٗاىجؼط خ  ثِٞ اىضٗط ٗاىضٗعخ ٍِ اعو الاحزشثبىذٗس اىَضدٗع

 ٕباىَْضىٜ.اٟخشىٌ ٝؼجذ لا ٝسبػذ صٗعزٔ فٜ اىقٞبً ثذٗس

 


